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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 
Sejarah Perusahaan

Kehadiran  kereta  api di Indonesia  ditandai  dengan  pencangkulan pertama oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Mr. L.A.J  Baron Sloet  van  den  Beele  pembangunan jalan KA di desa Kemijen Jum'at  tanggal 17 Juni  1864. Pembangunan  di prakarsai oleh "Naamlooze Venootschap  Nederlandsch Indische Spoorweg Maatschappij" (NV. NISM) yang dipimpin oleh Ir. J.P de  Bordes  dari Kemijen menuju  desa Tanggung (25 Km) dengan lebar sepur 1435  mm.  Ruas  jalan ini dibuka untuk angkutan umum pada Hari Sabtu, 10 Agustus 1867.

Keberhasilan  swasta, NV. NISM membangun jalan kereta api  antara   Kemijen  - Tanggung, yang kemudian pada tanggal 10 Februari  1870  dapat   menghubungkan  kota  Semarang - Surakarta (110 Km),  akhirnya  mendorong minat investor untuk membangun jalan kereta api di daerah lainnya. Tidak  mengherankan,  kalau  pertumbuhan panjang jalan rel antara 1864  -  1900  tumbuh dengan pesat. Kalau tahun 1867 baru 25 km, tahun 1870 menjadi 110   km,  tahun  1880 mencapai 405 km, tahun 1890 menjadi 1.427 km  dan  pada    tahun 1900 menjadi 3.338 km.

Selain  di Jawa, pembangunan jalan kereta api juga  di lakukan  di Sumatera  Selatan (1914), Sumatera Barat (1891), Sumatera Utara  (1886), Aceh  (1874),  bahkan tahun 1922 di Sulawesi juga telah dibangun jalan   kereta api sepanjang 47 Km antara Makasar - Takalar, yang  pengoperasiannya  di lakukan tanggal 1 Juli 1923, sisanya Ujungpandang - Maros  belum sempat diselesaikan.  Sedangkan di Kalimantan,  meskipun  belum  sempat  di bangun, studi jalan kereta api Pontianak - Sambas (220 Km) sudah  diselesaikan. Demikian juga di pulau Bali dan Lombok, juga pernah  dilakukan   studi pembangunan jalan kereta api. Sampai  dengan tahun 1939, panjang jalan kereta api di  Indonesia mencapai 6.811 km. Tetapi, pada tahun 1950 panjangnya berkurang  menjadi  5.910  km, kurang lebih 901 km raib, yang diperkirakan karena dibongkar semasa pendudukan Jepang dan diangkut ke Burma untuk pembangunan  jalan    kereta  api di sana. Jenis jalan rel kereta api di  Indonesia  di bedakan  dengan  lebar  sepur 1.067 mm ; 750 mm (di Aceh) dan 600 mm  di  beberapa  lintas cabang dan tram kota. Jalan rel yang dibongkar semasa  pendudukan   Jepang (1942 - 1943) sepanjang 473 km.

Sedangkan  jalan  kereta  api  yang  di bangun  semasa  pendudukan    Jepang,  adalah  83 km antara Bayah - Cikara dan 220 km antara  Muaro  -   Pekanbaru.  Ironisnya, dengan teknologi yang seadanya, jalan KA Muaro  -  Pekanbaru  diprogramkan  selesai  pembangunannya selama  15  bulan  yang memperkerjakan  27.500 orang, 25.000 diantaranya adalah  Rhomusa.  Jalan  yang  melintasi rawa-rawa, perbukitan, serta sungai yang  deras  arusnya ini, banyak menelan korban yang makamnya bertebaran sepanjang  Muaro  -   Pekanbaru.  

Setelah  kemerdekaan  Indonesia di proklamirkan pada  tanggal  17 Agustus  1945, karyawan kereta api yang tergabung dalam "Angkatan Moeda Kereta  Api" (AMKA) mengambilalih kekuasaan perkeretaapian  dari  pihak Jepang.  Peristiwa  bersejarah yang terjadi pada  tanggal  28  September  1945, pembacaan pernyataan sikap oleh Ismangil dan sejumlah anggota AMKA lainnya,  menegaskan  bahwa mulai tanggal 28  September  1945  kekuasaan  perkeretaapian  berada  di tangan bangsa Indonesia. Orang  Jepang  tidak   di perkenankan  lagi  campur  tangan  dengan  urusan  perkeretaapian   di  Indonesia. Inilah yang melandasi di tetapkannya 28 September 1945 sebagai  Hari  Kereta  Api di Indonesia, serta di bentuknya "Djawatan  Kereta  Api    Republik Indonesia" (DKARI).  

 Meskipun  DKARI  telah terbentuk, namun  tidak  semua  perusahaan    kereta  api  telah  menyatu. Sedikitnya, ada 11  perusahaan  kereta  api    swasta  di  Jawa dan 1 swasta ( Deli Spoorweg  Maatschapij )  di  Sumatera    Utara yang masih terpisah dengan DKARI. Lima tahun kemudian, berdasarkan  Pengumuman Menteri Perhubungan, Tenaga dan Pekerjaan Umum No. 2  Tanggal    6 Januari 1950, ditetapkan bahwa mulai 1 Januari 1950 DKARI dan  "Staat-spoor Wegen en Verenigde Spoorweg Bedrijf “ (SS/VS) digabung menjadi  satu    perusahaan kereta api bernama "Djawatan Kereta Api" (DKA).       

Dalam  rangka pembenahan badan usaha, pemerintah mengeluarkan  UU    No. 19 Tahun 1960, yang menetapkan bentuk usaha BUMN. Atas dasar UU ini, dengan  Peraturan  Pemerintah  No. 22 Tahun 1963, tanggal  25  Mei  1963    dibentuk "Perusahaan Negara Kereta Api” (PNKA), sehingga Djawatan Kereta  Api  dilebur  kedalamnya.  Sejak itu, semua  perusahaan  kereta  api  di    Indonesia  terkena "integrasi"  kedalam satu wadah PNKA, termasuk  kereta    api di Sumatera Utara yang sebelumnya dikelola oleh DSM.   

Masih  dalam rangka pembenahan BUMN, pemerintah  mengeluarkan  UU    No.  9  Tahun 1969 tanggal 1 Agustus 1969, yang  menetapkan  jenis  BUMN    menjadi tiga Perseroan, Perusahaan Umum dan Perusahaan Jawatan.  Sejalan  dengan  UU dimaksud, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 61 Tahun  1971 tanggal  15 September 1971, bentuk perusahaan PNKA  mengalami  perubahan  menjadi "Perusahaan Jawatan Kereta Api"  (PJKA).   

Selanjutnya, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun  1990, pada tanggal 2 Januari 1991, PJKA mengalami perubahan menjadi Perusahaan  Umum Kereta Api disingkat Perumka. Sejalan dengan perubahan status ini,  kinerja perkeretaapian di Indonesia kian membaik. Kalau pada tahun  1990    PJKA  rugi Rp 32,716 Milyar, pada tahun pertama Perumka  kerugian  dapat    ditekan menjadi Rp 13,09 Milyar. Tahun kedua turun lagi menjadi Rp 2,536    Milyar,  tahun  ketiga Rp 1,098 Milyar dan untuk pertama  kalinya  dalam    sejarah perkeretaapian Indonesia meraih laba sebesar Rp 13 Juta pada tahun 1993.  

Berikutnya,  dalam  rangka "Loan Agreement" No.  4106-IND tanggal 15 Januari 1997 berupa    bantuan proyek dari Bank Dunia, yang kemudian lebih dikenal  dengan  Proyek Efisiensi Perkeretaapian atau "Railway Efficiency Project" (REP), dirumuskan langkah-langkah pengembangan perkeretaapian. Sasaran  pengembangan diarahkan pada peningkatan efisiensi dan kualitas pelayanan, yang ditempuh melalui 8 kebijakan yaitu: 

a.   Memperjelas peranan antara pemilik (owner), pengatur (regulator) dan pengelola (operator); 
b.  Melakukan  restrukturisasi Perumka, termasuk merubah  status  Perusahaan     Umum  menjadi Perseroan Terbatas; 
c.   Kebijaksanaan pentarifan dengan pemberian kompensasi dari  pemerintah kepada  Perumka  atas  penyediaan KA  non  komersial,   yang  tarifnya  ditetapkan oleh pemerintah; 
d.   Rencana  jangka  panjang  dituangkan  dalam  Perencanaan   Perusahaan  (Corporate Planning), yang dijabarkan ke dalam rencana kerja anggaran perusahaan secara tahunan; 
e.   Penggunaan peraturan dan prosedur dalam setiap kegiatan; 
f.    Peningkatan peran serta sektor swasta; 
g.   Peningkatan sumber daya manusia; 
Pembangunan yang berwawasan lingkungan dan keselamatan masyarakat. 

Sejalan  dengan  maksud  dari  REP  tersebut,  dengan   Peraturan   Pemerintah  No.  19  Tahun 1998, tanggal  3  Februari  1998,  pemerintah   menetapkan pengalihan bentuk Perusahaan Umum (PERUM) Kereta Api  menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). Prosesi perubahan status perusahaan dari Perum  menjadi Persero secara "de-facto" dilakukan tanggal 1 Juni  1999, saat Menhub Giri S Hadiharjono mengukuhkan susunan Direksi PT Kereta Api  (Persero) di Bandung. 

Tabel 1.1

Kronologis Bentuk Perusahaan
	PERIODE
	STATUS
	DASAR HUKUM

	1864
	Pembangunan jalan KA sepanjang 26 km antara Kemijen - Tanggung oleh Hindia Belanda
	

	1864 – 1945
	Staat Spoorweggen (SS)
	IBW

	
	Verenigde Spoorwegenbedrifj (VS)
	

	
	Deli Spoorweg Mastchapij (DSM)
	

	1945 – 1950
	Djawatan Kereta Api (DKA)
	

	1950 – 1963
	Djawatan Kereta Api Republik Indonesia (DKARI)
	

	1963 – 1971
	Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA)
	PP 22 TAHUN 1963

	1971 – 1991
	Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA)
	PP 61 TAHUN 1971

	1991 – 1998
	Perusahaan Umum Kereta Api (Perumka)
	PP 57 TAHUN 1990

	1998 - Sekarang
	PT Kereta Api (Persero)
	PP 19 TAHUN 1998

	
	
	KEPRES 39 TH 1999

	
	
	AKTE NOTARIS IMAS


Sumber : Company Profile PT. KA

1.2   Sejarah Divisi Humas PT. KA (Persero) Daop 2 Bandung 

 
Bagian atau divisi Humas PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung berdiri pada tanggal 1 April 1997. Bagian Hubungan Masyarakat Daerah/Humasda dipimpin oleh seorang  kepala Humas (Kahumasda) yang dalam pelaksanaannya bertanggung jawab secara langsung kepada kepala daerah operasi (Kadaop) sebagai pimpinan tertinggi Daop 2. Pengertian Humasda adalah satuan organisasi di PT. Kereta Api (Persero) yang berada di bawah daerah operasi 2 Bandung dan fungsinya sama dengan Humas yaitu menjaga citra positif perusahaan

Jumlah pegawai yang terdapat dalam Humasda PT. Kereta Api daop 2 Bandung terdiri dari 4 orang, satu orang sebagai kepala Humasda (Kahumasda), 1 orang sebagai Sekertaris Humasda dan 2 orang sebagai staf yang membantu Kahumasda. 

1.3
Visi, Misi, Tujuan , Logo dan Arti Lambang PT. KAI

1.3.1 
Visi Perusahaan

“Terwujudnya Kereta Api sebagai Pilihan Utama Jasa Transportasi dengan fokus Keselamatan dan Pelayanan “

1.3.2 
Misi Perusahaan
Menyelenggarakan Jasa Transportasi sesuai keinginan Stoke Holders dengan meningkatkan Keselamatan dan Pelayanan Penyelenggaraan yang Semakin Efisien. 

1.3.3   Tujuan Perusahaan

Tujuan Perusahaan adalah untuk turut serta melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional khususnya di bidang transportasi, dengan menyediakan barang dan atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat di pasar dalam negeri ataupun internasional di bidang perkeretaapian yang meliputi usaha pengangkutan orang dan barang dengan kereta api, kegiatan perawatan prasarana perkeretaapian, pengusahaan prasarana perkeretaapian, pengusahaan usaha penunjang prasarana dan sarana kereta api dan kemanfaatan umum dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.   

1.3.4 Logo Perusahaan

Gambar 1.1  Logo PT. KA


Sumber : Company Profile 

1.3.5 
Arti Lambang Gambar & Warna

a. Makna Karakter Logo/Lambang PT. Kereta Api

Gambar lambang menyiratkan sifat : tegas, pasti, tajam, gerak horizontal, juga bolak balik.  Dua garis lurus dengan ujung lengkung meruncing, dengan arah berlawanan, selain mengambarkan arah bolak-balik perjalanan kereta api, juga melambangkan interaksi pelayanan (memberi dan menerima).

b. Gaya Gambar

Lugas, langsung, tajam, teknis, selaras dengan staf teknis kereta api.  Ujung garis tajam tapi melengkung untuk menyiratkan arah/kecepatan (aerodinamis), tetapi cenderung tumpul agak melengkung, tidak terlampau tajam, agar memberi kesan aman (sesuatu bentuk yang terlampau runcing lebih memberi kesan ancaman, rasa sakit dan agresivitas; asosiasif kepada senjata tajam, duri dan semacamnya).

c. Sifat Gambar
Sifat gambar lebih lugas, obyektif, rasional, karena bentuk geometrisnya yang dominan dan lebih bersifat maskulin. Kesan sangat modern, teknis, jelas terlihat.

1.5   
Job Description 

PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung dipimpin oleh kepala daerah operasi dan dalam aktivitasnya perusahaan memiliki bagian / divisi, antara lain :

a. Kepala Daerah Operasi (Kadaop)

Kadaop memiliki kedudukan paling tinggi dalam PT. Kereta Api Daop 2 Bandung dan memiliki fungsi sebagai pemimpin pengoperasian serta bertugas melakukan manajemen di wilayah Daop 2 untuk pengoperasian kereta api sebagai sarana transportasi untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat.

b. Seksi Administrasi dan Keuangan

Seksi administrasi mempunyai tugas membantu Kadaop dalam melaksanakan administrasi personalia, admnisistrasi keuangan, administrasi anggaran dan akuntansi, serta administrasi umum dan kerumahtanggaan

Sub bagian seksi administrasi terdiri dari :

Urusan administrasi personalia, memiliki tugas melaksanakan pengolahan administrasi kepegawaian dan hal-hal yang berkaitan dengan mutasi serta pelatihan pegawai Daerah Operasi.

Urusan administrasi keuangan dan pengesahan pembayaran, memiliki tugas melaksanakan pengolahan administrasi keuangan yang meliputi pengesahan pembayaran yang perlu dilaksanakan.

Urusan administrasi anggaran dan akutansi, memiliki tugas melaksanakan penyusunan rencana pengendalian anggaran belanja dan pendapatan Daop 2 serta proses akutansi dan verifikasi atas data yang diterima dari unit-unit pelaksanaan teknis di wilayah Daop 2.

Urusan administrasi umum dan rumah tangga, memiliki tugas melaksanakan pengolahan administrasi perkantoran, keprotokolan, kerumahtanggaan, keamanan dan ketertiban kantor, perlengkapan kantor, akomodasi dan mess, serta inventaris kantor dan kearsipan.

c. Seksi Balai Hiperkes dan Keselamatan Kerja

Seksi ini bertugas untuk membantu Kadaop dalam hal perawatan dan keselamatan kerja karyawan PT. Kereta Api Daop 2 Bandung. Selain itu juga berfungsi dalam menyelenggarakan program Hiperkes dan Kesselamatan kerja PT. Kereta Api Daop 2 Bandung untuk menjamin kelancaran perusahaan.

d. Seksi Hubungan masyarakat (Humas)

Hubungan masyarakat mempunyai tugas membangun citra perusahaan dengan cara lain memberikan penyuluhan kepada pihak eksternal (Pelanggan, masyarakat, pemerintah dan pers) dan publik internal (Karyawan, dan pemegang saham). Tugas lainnya adalah memberikan masukan kepada kepala Daop 2 mengenai program-program untuk meningkatkan citra perusahaan di masyarakat.

e. Seksi Jalan, Rel dan Jembatan

Bertugas membantu bidang perawatan jalan rel, jembatan serta terowongan agar selalu dalam kegiatan siap pakai. Selain itu juga berfungsi dalam penyelenggaraan program kerja bidang perawatan dan perbaikan jalan, rel dan terowongan untuk kelancaran pengoperasian kereta api.

f. Seksi Operasi dan Pemasaran (Kasiopsar)

Mempunyai tugas dalam melaksanakan dan mengawasi pengoperasian kereta api serta pemasaran angkutan barang dan penumpang untuk kelancaran perusahaan sehingga mendapatkan laba bagi perusahaan.

g. Seksi sinyal, telekomunikasi dan listrik (Sintelis)

Seksi ini bertugas untuk mengawasi dan menjamin kelancaran di bidang persinyalan, telekomunikasi dan listrik agar selalu dalam keadaan optimal.

h. Seksi Tanah dan Bangunan

Seksi ini bertugas untuk mengawasi dan mengurus administrasi pertanahan, perawatan bangunan, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanah dan bangunan.

1.6       Sarana dan Prasarana

Adapun Sarana dan Prasarana yang terdapat di ruangan Humas PT. KA  (Persero) Daop 2 Bandung, dapat penulis rinci sebagai berikut :

Tabel 1.1

Sarana dan Prasarana

	No
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah

	1.
	Meja Karyawan
	4 Buah

	2.
	Kursi Karyawan
	4 Buah

	3.
	Komputer & Printer
	1 Buah

	4.
	Lemari
	1 Buah

	5.
	Rak Televisi
	1 Buah

	6.
	Sofa
	1 Buah

	7.
	Rak Buku
	1 Buah

	8.
	Televisi
	1 Buah

	9.
	Dispenser
	1 Buah

	10.
	Kamera Foto
	2 Buah

	11.
	Tape
	1 Buah

	12.
	Gunting
	2 Buah

	13.
	Cutter
	2 Buah

	14.
	Lem
	2 Buah

	15.
	Steples
	2 Buah

	16.
	Perangkat Cap
	1 Buah

	17.
	Spidol
	5 Buah

	18.
	Ballpoint
	2 Buah

	19.
	Tipe  X
	2 Buah


Sumber: Catatan atau Dokumentasi Penulis Selama PKL di PT. KA DAOP 2 Bandung
1.7
Lokasi dan Waktu PKL

1.7.1 
Lokasi PKL

Penulis melaksanakan Praktek Kerja di bagian Humas PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung yang beralamat di JL. Stasiun Selatan No. 25 Bandung 40181 telp (022) 4230150, Fax (022) 4237874.

1.7.2
 Waktu PKL

Penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan dari mulai  16 September  – 02 Desember 2005. Dari hari Senin – Jum’at mulai pukul 07.15 – 16.00 Wib.

BAB II

PELAKSANAAN PKL

2.1 
Aktifitas Praktek Kerja Lapangan ( PKL )

Aktivitas kerja penulis selama melaksanakan praktek kerja lapangan yaitu terdiri dari dua jenis kegiatan yaitu kegiatan Rutin (kegiatan yang di lakukan sehari- hari) dan kegiatan Insidentil (kegiatan yang bersifat sementara ). Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan di mulai dari tanggal 16 September - 02 Desember 2005. Kegiatan praktek kerja di mulai dari hari Senin – Jumat, pukul 07.15-16.00, kecuali hari Jumat mulai pukul  08.00-15.00 Wib.

2.1.1 
Jadwal Kegiatan selama PKL 

Kegiatan yang penulis lakukan selama melaksanakan PKL di PT. KA (Persero) Daop 2 Bandung dapat di lihat pada tabel 2.1

Tabel 2.1

Kegiatan  selama PKL

	No.
	Hari / Tanggal
	Kegiatan
	Keterangan

	1.
	Jumat,  16

September 2005
	1. Adapatasi dan perkenalan

2. Membuat kliping tentang PT. KAI, foto copy hasil kliping membagikan hasil kliping kebagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana dan Kasiop.
	Insidentil

Rutin



	2.
	Senin, 19 September 2005
	1. Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop

2. Menyusun Notulen hasil Coffe Morning.

3. Membuat artikel Untuk Tabloid Kontak

4. Membuat Undangan syukuran HUT KA.
	Rutin

Insidentil

Insidentil

Insidentil

	3.
	Selasa, 20 September 2005
	1. Membuat Kliping tentang PT. KAI,  memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop

2. Membuat Siaran Pers untuk acara Khitanan Massal 
	Rutin

Insidentil

	4.
	Rabu, 21 September 2005
	1. Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop

2. Meliput acara khitanan missal di gedung VIP stasiun utara

3. Membuat fiture untuk Bulletin Media Kita
	Rutin

Insidentil

Insidentill

	5.
	Kamis, 22 September 2005
	1. Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop 

2. Meliput kegiatan MUSDA SPKA  tahun 2005

3. Mengikuti MUSDA SPKA
	Rutin

Insidentil

Insidentil

	6.
	Jum’at, 23 September 2005
	1. Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop Upacara pagi bersama para pegawai.

2. Membuat artikel Flu Burung untuk Media Kita.
	Rutin

Insidentil

	7.
	Senin, 26 September 2005
	1. Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop 

2. Istigosah di kantor Daop 2 Bandung.
	Rutin

Insidentil

	8
	Selasa, 27 November 2005
	1. Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop .

1. Membuat tanggapan jawaban surat pembaca

2. Membuat artikel lomba SKJ
	Rutin

Insidentil

Insidentil

	9.
	Rabu, 28 September

2005
	1. Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop .

2. Mensosialisasikan Maket Perkeretapian.
	Rutin

Insidentil

	10.
	Kamis, 29 September

2005
	1. Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop.

2. Mengikuti Kereta wisata Iptek 
	Rutin

Insidentil

	11.
	Jum’at, 30 September 2005
	1. Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop

2.  Membuat surat pemberitahuan kepada Tim  pelaksanaan penerbitan peta info mudik lebaran 2005 dan kepada POLWILTABES
	Rutin

Insidentil

	12.


	Rabu, 09  November 2005
	1. Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop.

2. Membuat artikel tentang cara mencegah Demam Berdarah.
	Rutin

Insidentil

	13.
	Kamis, 10 November 2005
	Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop 
	Rutin



	14.
	Jum’at, 11 November 2005
	Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop 
	Rutin



	15.
	Senin,14 November 2005
	Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop.
	Rutin



	16.
	Selasa, 15 November 2005
	Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop 
	Rutin



	17.
	Rabu,16 November 2005
	Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop 
	Rutin



	18.
	Kamis, 17 November 2005
	Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop
	Rutin



	19.
	Jum’at, 18 November 2005
	Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop 
	Rutin



	20.
	Senin, 21 November 2005
	Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop.
	Rutin

	21.
	Selasa, 22 November

2005
	Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop 
	Rutin



	22.
	Rabu, 23 November 2005
	Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop 
	Rutin



	23.
	Kamis, 24 November 2005
	Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop 
	Rutin



	24.
	Jum’at, 25 November 2005
	Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop 
	Rutin



	25.
	Senin, 28 November 2005
	Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop 
	Rutin



	26.
	Selasa, 29 November 2005
	Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop 
	Rutin



	27.
	Rabu, 30 November 2005
	Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop 
	Rutin



	28.
	Kamis, 01 Desember 2005
	Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop 
	Rutin



	29.
	Jum’at, 02 Desember 2005
	Membuat Kliping tentang PT. KAI, memfoto copy hasiil kliping dan membagikannya ke bagian Humas, Kadaop, Kasi Properti, Kasi JJ, Kasi Sintelis, Kasi Sarana, dan Kasiop 
	Rutin




2.1.2
Deskripsi dan Contoh Kegiatan Rutin Selama PKL

   A. 
Membuat Kliping

Kliping adalah kegiatan, memilih,  menggunting, lalu menyimpan berita tersebut dengan cara di tempel kemudian memperbanyak berita tersebut dengan cara di foto kopi, berita - berita yag berhubungan dengan suatu Perusahaan / Organisasi yang di muat di berbagai media cetak baik nasional maupun lokal. Seperti majalah, surat kabar dan lain sebagainya. (Ruslan, 1999;208). Salah satu kegiatan Humas di PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung yaitu mengkliping berita - berita yang berhubungan dengan PT. Kereta Api yang mempunyai pengaruh bagi karyawan PT. KA (Persero) Daop  2 Bandung sehingga dapat mengetahui bagaimana cara menyikapi berita tersebut.

Adapun cara membuat kliping  adalah sebagai berikut :

· Mengumpulkan berita yang berkaitan dengan PT. KA  (Persero) dari berbagai surat kabar baik  nasional  maupun lokal, kemudian di gunting, di tempel di kertas Hvs sesuai dengan nama surat kabar tersebut, di tulis tanggal terbit, halaman, dan kolomnya.

· Kemudian guntingan berita tersebut di susun berdasarkan kwalitas surat kabar mulai dari surat kabar nasional hingga lokal, kemudian menyiapkan cover berita sebanyak 7 buah di beri tanda no, edisi, hari dan tanggal.

Penyebaran hasil kliping

· Setelah semua berita tersusun rapi kemudian berita tersebut di perbanyak (di copy)  sebanyak 7 buah

· Terakhir, kliping yang sudah di jilid di sebarkan ke 7 bagian divisi di lingkungan kantor  PT. Kereta Api (Persero). Daerah Operasi 2 Bandung.

Berikut daftar kliping berita tentang PT. KA  yang  sudah dilakukan selama penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan :

Tabel  2.2

Daftar Judul Berita

	No.
	       Hari/Tanggal
	  Nama Media
	 Judul Berita

	1.
	Jumat,16 /09/2005


	Tribun Jabar
	-Berita Foto

-Penumpang KA  Parahyangan Jangan Panik

	
	
	Radar Bandung
	-Mendukung dalam damai

	
	
	Galamedia
	-Kereta api anjlok di ciganea

	2.
	Senin, 19/09/2005
	Kompas
	-Berita foto

-Candu dan cinta yang turun temurun

-CC 200 sahabat tercinta “railfans” indonesia

	
	
	Tribun Jabar
	-Dua kali sehari dicimahi

-Porter dan parkir gratis

	3.
	Selasa, 20/09/2005
	Kompas
	-KA tabrak mobil ban terbuka 1 tewas

	
	
	Pikiran Rakyat
	-Lagi, kereta api anjlok dipurwakarta

	
	
	Tribun Jabar
	-55 menit jalur KA normal kembali

-Member Card buat pelanggan KA

-Pergantian bantalan rel bikin macet

	
	
	Galamedia
	-Bandung kembali macet

	
	
	Radar Bandung
	-Lagi KA anjlok dipurwakarta

	4.
	Rabu, 21/09/2005
	Kompas
	-Restrukturisasi harus dipercepat

	
	
	Bisnis Indonesia
	-MenHub minta pergantian PT. KA dipercepat

	
	
	Pikiran Rakyat
	-Jumlah Pemudik lebaran mencapai 17 juta orang

	
	
	Tribun Jabar
	-Suzuki Carry hancur tertabrak KA

	
	
	Galamedia
	-Kereta api & langkah penghematan BBM

	
	
	Harian Terbit
	-Siasati krisis BBM dengan peran KA

	5.
	Jum’at, 23 /09/2005
	Kompas
	-Persinggahan baru KA Parahyangan & Pasundan

	
	
	Pikiran Rakyat
	-Keluarga Iis tunggu PT. KA

-Copet lempar korban dari KA

	
	
	Tribun Jabar
	-Saya gedor pintu toilet

	
	
	Radar Bandung
	-Melahirkan di wc KA

	
	
	Galamedia
	-Bayi perempuan lahir diatas KA

	6.
	Senin, 26/09/2005
	Pikiran Rakyat
	-Jeffry (7) tewas tersambar KRD

	
	
	Tribun Jabar
	-Bocah tewas tersambar KRD

-KA pengankut BBM meledak

	
	
	Radar Bandung
	-Sekarat akibat tergencet KA

-Terpental, kepala Jefry hancur

	
	
	Galamedia
	-Kepala Jefry pecah tersambar KRD

	7
	Kamis, 29/09/2005
	Kompas
	-Tarif KA ekonomi tidak naik

	
	
	Bisnis Indonesia
	-Dirut baru PT. KA diumumkan pekan ini

	
	
	Pikiran Rakyat
	-PT. KA diminta ubah sistem transparansi

-tubuh pencuri terpotong-potong

	
	
	Tribun Jabar
	-Tiket KA mudik mulai bisa dipesan H-30

-Tarif  KA eksekutif naik 40%

	
	
	Radar Bandung
	-Tarif KA ekonomi tetap

-Berita Foto

	
	
	Galamedia
	-Tarif KA tidak naik

-Ronny Wahyudi jadi Dirut PT. KAI

	8
	Jum’at, 30/09/2005
	Kompas
	-Rob Dickinson pelestari KA  Uap

	
	
	Bisnis Indonesia
	-Tarif KA dan Pelni tidak naik

-Investor Prancis tertarik ke KA

	
	
	Pikiran Rakyat
	-Perkeretapian kini memasuki 60 thn

	
	
	Harian Terbit
	-Ronny Wahyudi jadi Dirut PT. KA

-KA Boston tabrak penumpang

	
	
	Galura
	-Kareta ka Sukabumi iraha jalan deui?

-KA ka Tanjung sari kari sasakna

	9
	Selasa, 01/11/2005
	Kompas
	-Berita Foto

	
	
	Bisnis Indonesia
	-Masih ada 7 rangkaian KA tambahan

	
	
	Pikiran Rakyat
	-Kenaikan penumpang KA masih dibawah tahun lalu

-Siapa cepat pasti dapat duduk

	
	
	Galamedia
	-50 calon pemudik terlantar di Stasiun

	10
	Selasa, 08/11/2005
	Pikiran Rakyat
	-Gerbong lansia Cuma “OMDO”

	
	
	Tribun Jabar
	-Sehari, penumpang KA 10 ribu.

	11
	Rabu, 09/11/2005
	Kompas
	-Berita Foto

	
	
	Pikiran Rakyat
	-Ditemukan  sesosok mayat direl KA

-Tak ada lagi antrean arus balik

-PT. KA dinilai melakukan kebohongan publik

	
	
	Seputar Indonesia
	-KA kahuripan terlambat 4 jam

-Beralih ke Ekonomi

	
	
	Tribun Jabar
	-Arus mudik masih ramai di stasiun

-Ribuan pemudik sempat terlantar

-Berita Foto

	
	
	Galamedia
	-Calon penumpang KA berjubel di stasiun

	12
	Kamis, 10/11/2005
	Kompas
	-Pelayanan KA Kelas Ekonomi Masih Memprihatinkan

-Kereta Api Masih Terlambat

-Jatuh Dari KA di Sragen

-Kisah para Musafir ”Ular Besi”

-Berita Foto

	
	
	Tribun Jabar
	-PT. KA kebanjiran rezeki lebaran

-Berita Foto

	
	
	Galamedia
	-Berita Foto

	13
	Jum’at 11/11/2005
	Kompas
	-Arus Balik KA ekonomi fluktuatif

	
	
	Pikiran Rakyat
	-Waspadai KA    diperlintasan

	
	
	Seputar Indonesia
	-Bocah bisu tertabrak KA

	
	
	Radar Bandung
	-Penumpang KA anjlok 11%

-Rela tak berlebaran dirumah sport jantung menjalankan Kereta

	14
	Senin, 14/11/2005
	Kompas
	-Pendudukan lahan PT. KA

	
	
	Bisnis Indonesia
	-Rel ganda Yogya-Solo selesai Desember

	
	
	Seputar Indonesia
	-Luncurakan  KA lodaya malam

	
	
	Tribun Jabar
	-Berita Foto

	
	
	Radar Bandung
	-Berita Foto

	15
	Kamis, 17/11/2005
	Kompas
	-Rel waktu dalam filosofi

	
	
	Seputar Indonesia
	-Salah lihat penumpang KA terlantar

	
	
	Tribun Jabar
	-Kegerahan di KA eksekutif

-K.A. lodaya lebaran banyak peminatnya

	16
	Senin, 21/11/2005
	Kompas
	-Lagi, Kereta api anjlok

-K.A. Jayabaya tergelincir

	
	
	Seputar Indonesia
	-Jalur Utara KA lumpuh

-Berita Foto

	
	
	Tribun Jabar
	-Berita Foto

	17
	Jum’at, 25/11/2005
	Kompas
	-Tertabrak KA saat hendak kencani Waria

-BI & PT. KA tandatangani kerjasama pengiriman

	
	
	Pikiran Rakyat
	-Polisi periksa penumpang KA

	
	
	Seputar Indonesai
	-BI gandeng PT. POS & KAI

	
	
	Radar Bandung
	- BI gandeng PT. POS & PT. KA

	
	
	Suara Pembaharuan
	-Kondisi Perkeretapian Indonesia mengkhawatirkan


Sumber : Catatan Pribadi Penulis

   B. 
Menerima Telepon

Setiap mahasiswa yang mengikuti praktek kerja lapangan di bagian Humas mempunyai tugas untuk menerima setiap telepon yang masuk, terutama ketika Kahumas dan staff nya sedang sibuk atau tidak ada di tempat. Telepon yang masuk selain berasal dari karyawan PT. Kereta Api Daop 2 Bandung, juga berasal dari  para pengguna jasa Kereta Api yang akan menanyakan jadwal operasional kereta, harga tiket, kelancaran kondisi dan jalur kereta api. selain itu ada juga penelepon yang menyampaikan keluhan, saran, dan kritikan terhadap pelayanan yang di berikan oleh PT. Kereta api (Persero) Daop 2 Bandung.

2.1.3 
Deskripsi dan Contoh Kegiatan Insidentil

   A. 
Meliput dan Membuat Berita

Dalam sebuah perusahaan, informasi sangat dibutuhkan, baik berupa informasi internal maupun eksternal untuk menjalin komunikasi yang baik.  Humas PT. KA (persero) Daop 2 Bandung, membuat sebuah media internal perusahaan berupa sebuah buletin yang diterbitkan setiap 1 bulan sekali  bernama “ Media Kita ”,  berisi berita, informasi  dan uneg uneg dari dan untuk karyawan PT. Kereta Api Daerah Operasi 2 Bandung. yang dalam pengelolaannya sangat di perlukan keahlian jurnalistik.

Pengertian jurnalistik menurut Onong U. Effendy (1986:96) Jurnalistik merupakan keterampilan atau kegiatan mengolah bahan berita mulai dari peliputan sampai kepada penyusunan yang layak di sebarluaskan kepada khalayak masyarakat.
Adapun fungsi jurnalistik adalah sebagai berikut :

1. menyiarkan informasi

2. mendidik

3. menghibur

4. mempengaruhi

     Berita merupakan informasi tentang peristiwa aktual yang mengungkap berbagai kejadian berdasarkan fakta, data, dan dirumuskan melalui  5 W + 1 H.

     Dalam bukunya “ New Survey of Journalism ”  Frank Luther Moth  menyatakan ada 8 konsep berita : 

1. Berita sebagai laporan tercepat

2. Berita sebagai rekaman

3. Berita sebagai bahan objektif

4. Berita sebagai interpretasi

5. Berita sebagai sensasi

6. Berita sebagai minat insani

7. Berita sebagai ramalan

8. Berita sebagai gambaran

      Dalam menulis berita selama PKL tidak sepenuhnya penulis, menulis  memenuhi  8 konsep tersebut.

      Berikut salah satu contoh berita  hasil liputan penulis yang sudah  di terbitkan dalam media internal perusahaan Media Kita :
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Sumber : media kita/ No. 07/Tahun  III – 2005

   B.
 Membuat Laporan Coffee Morning

Kegiatan coffee morning merupakan rapat yang di hadiri oleh direksi penting dari PT. KA (Persero) Daop 2 Bandung dalam membahas segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah intern atau ekstern, penulisan laporan ini di tulis setelah rapat direksi selesai di lakukan, setelah penulisan selesai maka hasil penulisan coffee morning akan di jadikan arsip di PT. Kereta Api Daop 2 Bandung. 

Berikut contoh  hasil kegiatan coffe morning yang di tulis oleh penulis :

RISALAH RAPAT

Hari / tanggal       : Senin, 19 September 2005

Waktu                 : Pukul 10.10 – 13.00 Wib.

Tempat               : Ruang Rakor

Acara                  : Coffee Morning

Pimpinan Rapat : Kadaop 2 Bandung

Peserta Rapat    : Para Kasi, Wastek, Wasi, Kahumasda, dan Kasubsi

	NO.
	MASALAH
	RENCANA

TINDAK LANJUT
	BATAS WAKTU
	PENANGGUNG JAWAB

	1.
	MUSDA Serikat Pekerja Kereta Api
	a) Rencana Musda tanggal 22 September 2005 dan peletakan batu pertama pembangunan sekretariat Serikat Pekerja Kereta Api di DAOP 2

b) Arahan Kadaop, sebaiknya disosialisasikan kedaerah agar calon ketua di ketahui seluruh  pegawai dan ketua DPD SPKA diharapkan yang berbobot.

c) Penjelasan Kasiopsar, usulan kepada Streering Committee agar calon ketua berkompeten dan mengarahkan ketua DPD yang memiliki potensi.
	21 September 2005
	Kasiku, Pengurus DPD

	2.
	HUT KA ke 60 tahun 2005
	a) Acara HUT KA Ke 60 Digabung Dengan Acara Kantor Pusat Tanggal 25 September 2005 Yaitu :Jalan Santai, Doorprize, dan hiburan. Dan tanggal 28 Septemberupacara dan pemberian penghargaan kepada para pensiunan

b) Do’a bersama  / Istigosah  dilaksanakan secara serentak di : 1). Cikadongdong, Cilame, Leles, Rajapolah, Lampegan. 2). Nagreg, (wilayah Timur), Cilame, Cikadongdong, Ciganea. 3). Lomba K3, dengan kriteria / penilaian olah masing-masing Kasi yang terkait.
	21 September 2005
	Kasiopsar, WO 1, WO 2, WO 3, WK 2, WD2, WD3

	3
	TPKB Angkutan Mangaan
	Penjelasan KA TPKB tentang rencana angkutan mangaan dan gambaran pendapatan  yang diperoleh  bila sekali jalan  (Tsm-Gdb-Poo)

Arahan  Kadaop, Produk lama, pasar lama, antisipasi kenaikan BBM agar operasi handlingnya dulu disiapkan.

Segera coba laksanakan (Uji coba)
	26 September 2005
	KA TPKB, Kasi Sarana, Kasiopsar

	4.
	Evaluasi Proyek
	a) Arahan Kadaop, track laying dihentikan sebelum TASPAT normal / standar  sampai dengan batas 30 September 2005, dan mulai 1 Oktober 2005, perihal kelambatan akan dikenakan sangsi (batas toleransi 5 mil).

b) Penjelasan Pempro Satker PP Jabar, melaporkan  hasil realisasi pekerjaan wilayah timur.
	26 September 2005
	Pemprosatker PP Jabar dan  Pemprosatker E.P. Supreme Commander Wilayah Barat dan Timur

	5.
	Evaluasi GT
	Penjelasan Kasiopsar, Sesuai hasil Pertemuan GT Tanggal 14 September 2005 Tugas / Aktivitas GT, Diarahkan Mendukung “Action Plan “ 4 bulan kedepan yaitu Jadwal piket harian. GT harus kerjasama dengan Kasiopsar dan Kasi Sarana dalam hal pendapatan.
	26 September 2005
	Kasiopsar, Para Ketua GT


Mengetahui,    






    Notulen,

Kadaop 2 Bd/Kasiopsar.     



                       Kahumasda.

Hendri Anom T.   




                     Sukendar Mulya

Nipp. 36797





    
              Nipp.35405

 C.     Kereta Wisata Iptek

Kegiatan ini di lakukan sehubungan dengan kunjungan sekolah (SD atau TK ) yang ingin melihat operasionalisasi kereta api, wisata Iptek ini menggunakan KRD (Kereta Roda Diesel ) dengan tujuan Stasiun Rancaekek atau Cicalengka. Pihak kereta api memakai 1-2 gerbong untuk menampung anak-anak SD atau TK dan Guru-guru pendamping. Tujuan kereta wisata Iptek ini adalah untuk mensosialisasikan perkeretaapian kepada anak-anak sehingga tercipta kesan yang positif pada diri anak-anak mengenai kereta api. 

2.2 
Analisa Kegiatan Selama PKL

2.2.1 
Analisa Tentang Humas

Perkembangan  Humas mempunyai hubungan yang sangat erat sekali dengan kemajuan – kemajuan di dalam masyarakat di berbagai bidang,  sehingga akhir - akhir  ini bidang Humas / Public Relation banyak di minati oleh banyak pihak, dan semenjak sejumlah permasalahan muncul di tanah air, sangat penting sekali adanya suatu konsensus tentang definisi Humas / Publik Relation


Lahirnya sarjana - sarjana Public Relation turut memberikan definisi - definisi tersendiri mengenai Public Relation antara lain :

 
Definisi dari  Howard Boaham, Vice Chairman, American  National Red Cross  yang menyatakan :

“PR is the art of bringing about better public understanding which breeds greater public confidence for an individual or organization “

 PR adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian yang lebih baik yang dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang atau suatu organisasi. (Dasar- dasar PR, Oemi Abdurachman, 1995:25)


Adapun tugas dari seorang PR dalam melaksanakan kegiatannya sehari hari yaitu :

1. Menyelenggarakan  dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi atau pesan secara lisan, tertulis atau melalui gambar (visual) kepada publik sehingga publik mempunyai pengertian yang benar tentang hal ihwal perusahaan atau lembaga, segenap tujuan serta kegiatan yang di lakukan

2. Memonitor, Merekam, dan mengevaluasi tanggapan sarta pendapat umum masyarakat .

3. Mempelajari dan melakukan analisis publik terhadap kebijakan perusahaan atau lembaga maupun segala macam pendapat.

4. Menyelenggarakan hubungan yang baik dengan masyarakat dan media massa untuk memperoleh public favour, public opinion, dan perubahan sikap (PR dalam teori dan praktek.F. Rahmadi,1994).

Sedangkan  fungsi seorang Humas secara garis besar ada 3 (tiga) yaitu :

1. Sebagai Fasilitator

 
Menyusun Rencana dan program peningkatan dan pengembangan hubungan perusahaan dengan pihak eksternal dan internal sehingga terbentuk citra yang positif serta melaksanakan rencana program bidang Humas sesuai dengan kondisi dan kemampuan perusahaan.

2. Sebagai Provokator

    Memberikan rekomendasi kepada pimpinan dalam rangka pembinaan tenaga kerja untuk membentuk identitas perusahaan  yang di inginkan serta menyampaikan gagasan dan menjadi penggerak ide-ide demi kemajuan perusahaan 

3. Sebagai Penghubung

Menyampaikan pesan perusahaan kepada publik internal serta menyampaikan aspirasi karyawan untuk di sampaikan kepada pimpinan perusahaan  dan menyampaikan pesan perusahaan kepada publik eksternal serta memantau opini publik dalam rangka menjaga serta meningkatakan citra perusahaan

2.2.2 
Analisa Tentang Aktifitas Kerja Humas 

Humas PT Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung berdiri tanggal 1 April 1997. Divisi ini  di pimpin oleh seorang Kepala Humas (Kahumasda) yang  dalam pelaksanaannya bertanggung jawab secara langsung kepada Kepala Daerah Operasi  (Kadaop) sebagi pimpinan tertinggi  Daop 2. adapun pengertian dari Humasda adalah satuan organisasi di PT. Kereta Api (Persero) yang berada di bawah pimpinan Kepala Daerah Operasi (Kadaop) 2 Bandung, dan mempunyai tugas utama  yaitu menjaga citra positif perusahaan melalui serangkaian kegiatan kehumasan baik kegiatan Internal maupun Eksternal

Jumlah pegawai yang terdapat di dalam Humasda  PT. Kereta api Daop 2 Bandung  terdiri 4 orang, Satu orang sebagai Kepala Humasda (Kahumasda) dan 3 orang sebagai staff yang membantu Kahumasda, 3 orang staff tersebut bekerja di bagian internal dan eksternal perusahaan

Selama penulis melaksanakan  PKL di bagian Humasda, Penulis melihat beberapa tugas  yang biasa di lakukan oleh divisi ini  adalah sebagai berikut :

   A. 
Membuat Siaran Pers

 
Siaran pers yaitu informasi  tentang suatu kegiatan  atau peluncuran suatu produk atau jasa yang di buat dalam bentuk berita oleh seorang Humas suatu organisasi atau perusahaan yang di sampaikan kepada pengelola pers / media massa (Tv, Radio, Surat Kabar, Majalah) untuk di publikasikan dalam media massa tersebut.

Untuk menjaga citra perusahaan Humas PT. KA (Persero) Daop 2 Bandung membuat Siaran Pers untuk hal-hal yang berkenaan dengan Perkeretaapian misalnya; Kenaikan Tarif Kereta api, Kecelakaan yang terjadi yang di akibatkan oleh Kereta api.

   B. 
Melakukan Konferensi Pers

Konferensi pers  di lakukan dengan mengundang sejumlah wartawan baik dari media elektronik maupun media cetak ke suatu tempat, Dimana dalam konferensi pers ini para tokoh / Humas memberikan keterangan yang di anggap penting dan berhubungan dengan tugas tugasnya.

Humas PT. KA (Persero) Daop 2 Bandung  mengadakan Konferensi pers  untuk memberikan keterangan apabila terjadi suatu peristiwa yang berkenaan dengan PT. KA misalnya  Kasus kecelakaan Kereta api   

Hal ini di lakukan dalam rangka menjaga citra  perusahaan  agar tidak rusak / turun di kalangan  publik eksternal terutama para pengguna jasa kereta api serta untuk menghindari terbentuknya  opini publik yang negatif di mata publik . 

   C. 
Menanggapi Surat Pembaca 

Surat pembaca merupakan opini singkat yang di tulis oleh pembaca dan di muat dalam rubrik khusus surat pembaca di surat kabar  yang berisi keluhan, komentar, tentang apa saja yang menyangkut kepentingan dirinya atau masyarakat.

Humas PT. KA (Persero) Daop 2 Bandung memberikan tanggapan terhadap setiap surat pembaca  yang berisi komentar, atau keluhan yang di tujukan kepada perusahaan terutama mengenai pelayanan yang di berikan oleh PT. KA, hal tersebut dilakukan untuk menjaga citra  perusahaan sekaligus menjadi bahan masukan bagi perusahaan untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi para pengguna jasa kereta api.

    D. 
Membuat Artikel  dan Berita Foto

Artikel adalah karangan lepas yang berisi opini seseorang yang mengupas tentang suatu masalah tertentu yang sifatnya aktual atau kontroversial dengan tujuan untuk memberitahukan (informatif), mempengaruhi dan meyakinkan (Persuasif argumentatif), atau menghibur khalayak pembaca (rekreatif).

Humas PT. KA membuat suatu artikel lepas dan berita foto yang berhubungan dengan peristiwa aktual yang terjadi di lingkungan PT. KA (Persero) Daop 2 Bandung. Yang nantinya artikel dan berita foto tersebut akan di muat dalam jurnal internal perusahaan baik di jurnal internal  di PT. Kereta api pusat (Tabloid Kontak ) maupun di jurnal PT. Kereta api  Daop 2 Bandung ( Media Kita).

2.2.3
 Analisa Tentang Mahasiswa PKL di PT KA (Persero) Daop 2 Bandung.

Selama penulis melaksanakan PKL di PT. KA (Persero) Daop 2 Bandung, Penulis mengerjakan semua aktifitas yang di berikan oleh pembimbing baik dalam hal kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan maupun kegiatan pekerjaan yang ada di divisi Humas.

Adapun komunikasi yang terjalin diantara mahasiswa lain selama menjalani PKl sangat efektif karena aktifitas yang dilakukan sama, Sehingga antara sesama mahasiswa PKL saling membantu apabila terdapat hal-hal yang kurang dipahami dalam pengerjaan tugas .

Aktifitas lain yang biasanya penulis lakukan adalah memberikan bantuan kepada staff yang ada di Humas dengan menawarkan bantuan pekerjaan yang sekiranya bisa penulis kerjakan. 

BAB III

PENUTUP

3.1 
KES1MPULAN 

Setelah melaksanankan kegiatan praktek kerja lapangan, selama kurang lebih 1,5 bulan penulis dapat menyimpulkan bahwa PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung merupakan salah satu perusahaan transportasi jalur darat yang paling vital dan besar di Indonesia adapun kesimpulan secara keseluruhan adalah sebagai berikut :

1. PT. KA (Persero) Daop 2 Bandung sebagi salah satu Daerah Operasi yang di pimpin oleh seorang Kepala Daerah Operasi (Kadaop) yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada direksi PT. KA (Persero) yang mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pengusahaan Angkutan Kereta Api serta merumuskan dan menyusun program pembinaan dan pengendalian pelaksanaan angkutan penumpang / barang di wilayah Daerah Operasi 2 Bandung .

2. Penulis dapat mengetahui secara lebih mendalam mengenai  fungsi dan cara kerja Humas dan mencari berita tentang PT. KA (Persero) Daop 2 Bandung dimata masyarakat melalui pembuatan kliping dari berbagai media surat kabar baik lokal maupun nasional untuk dapat mengetahui perkembangan dan kemajuan  PT. Kereta Api khususnya Daerah Operasi 2 Bandung 

3. Jika melihat fungsi dari Humas pada sebuah perusahaan, kedudukan Humas seharusnya memiliki kedudukan yang hampir setara dengan pimpinan perusahaan  dimana Humas langsung berhubungan dengan Direktur Utama dan staff perusahaan yang mengoperasikan serta publik pada umumnya. namun jika melihat perkembangan kehumasan di Indonesia tampaknya kedudukan yang begitu tinggi bagi seorang Humas mesih belum sepenuhnya di terapkan karena perusahaan masih belum bisa sepenuhnya menyerahkan urusan internal dan eksternal perusahaan kepada pihak Humas baik  Kahumas dan staffnya sehingga dalam prakteknya Humas hanya melaksanakan dan menerima intruksi dari pimpinan saja.

4. Dalam hal ini Humas PT. Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung sudah bisa terbuka dan menjalin hubungan yang baik dengan pihak pers sehingga tercipta nilai – nilai positif  bagi PT . KA di mata umum. 

3.2.1 SARAN - SARAN
3.2.1. 
Untuk Perusahaan  
          Adapun saran dari penulis untuk PT. Kereta Api sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa transportasi, khususnya untuk divisi Humas diantaranya : 

1. di harapkan dapat lebih mengoptimalkan lagi kinerja dari para pegawainya mengingat sumber daya yang terbatas yaitu Kahumas dan 3 orang staff, diharapkan masing-masing individu bekerjasama dalam melaksanankan tugas-tugas yang telah di tetapkan. dan citra yang lebih positif dapat di raih oleh perusahaan jika Humas dan setiap divisi perusahaan saling mendukung guna mencapai sasaran dan tujuan dari perusahaan.

2. Staff  Humas di harapkan dapat membiasakan diri dalam menghadapi para wartawan sehingga tidak hanya Kahumasnya saja yang aktif memberikan pernyataan atau siaran pers namun, Setiap staff dapat belajar dan melakukan hal tersebut agar tercipta kwalitas  sumber daya yang lebih berkwalitas di bagian Humas, hal ini sangat penting di lakukan ketika kondisi Kahumas sedang tidak memungkinkan untuk memberikan pernyataan .

3. Komunikasi efektif antar sesama pegawai sangat di harapkan ketika salah satu pegawai ada keperluan yang mengharuskan keluar ruangan hal ini di perlukan ketika pihak intern atau ekstern perusahaan menghubungi atau menanyakan pegawai yang bersangkutan.

4. Penataan ruangan serta penyimpanan arsip atau berkas-berkas penting lebih di rapihkan lagi, agar jika suatu saat arsip tersebut di perlukan mudah untuk mencarinya. 

5. Untuk lebih spesifik dalam pemberian tugas kepada peserta Praktek Kerja Lapangan agar dapat hasil yang memuaskan dalam melaksanakan kegiatan PKL

3.2.2
Saran Untuk Mahasiswa PKL Selanjutnya 

Adapun saran penulis bagi mahasiswa yang akan melaksanakan  PKL di PT. KA (Persero) Daop 2 Bandung adalah sebagai berikut :

1. Lebih aktif dan bisa bekerja sama dengan sesama teman PKL (bila ada ) walau bukan berasal dari satu universitas yang sama.

2. dapat mengikuti saran-saran dan petunjuk yang di berikan oleh pembimbing PKL di PT. KA (Pesero)  Daop 2 Bandung. dengan baik dan melaksanakannya dengan serius agar dapat terpenuhinya rasa keingintahuan kegiatan kehumasan yang baik dan benar.

3. Ambilah ilmu yang berguna bagi spesialisasi keilmuan yang ada di jurusan anda.
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